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Latar Belakang

Masa remaja merupakan fase perkembangan yang ditandai dengan 
perubahan fisik dan psikologis yang signifikan. Perubahan fisik, khususnya 
pada remaja perempuan, sering menimbulkan ketidakpuasan terhadap 
tubuh karena adanya perbedaan antara kondisi tubuh aktual dengan standar 
tubuh ideal yang dibentuk oleh lingkungan dan media. Kondisi ini dapat 
berdampak pada kesehatan mental seperti rendahnya kepercayaan diri, 
kecemasan, hingga gangguan makan.



Tinjauan Pustaka
• Ketidakpuasan tubuh, merupakan ketidakpuasan individu terhadap bentuk dan penampilan

tubuhnya yang disertai dengan penilaian negatif terhadap tubuh sendiri. Ketidakpuasan ini
muncul akibat perbandingan antara tubuh aktual dengan standar tubuh ideal yang dibentuk
oleh lingkungan sosial dan budaya. Pada remaja perempuan, ketidakpuasan tubuh sering
muncul seiring dengan perubahan tubuh pada masa pubertas.

• Dukungan teman sebaya adalah bentuk dukungan sosial yang diberikan oleh individu
dengan usia dan tingkat perkembangan yang relatif sama. Dukungan ini meliputi dukungan
emosional, instrumental, informasional, validasi, dan kebersamaan. Dukungan teman
sebaya berperan penting dalam membantu remaja merasa diterima, dihargai, dan mampu
menyesuaikan diri dalam lingkungan sosialnya.

• Penerimaan diri merupakan kemampuan individu untuk menerima diri secara utuh,
termasuk kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, tanpa penilaian negatif yang
berlebihan. Individu dengan penerimaan diri yang baik mampu menilai diri secara realistis
dan memiliki sikap positif terhadap dirinya, sehingga lebih mampu menghadapi tekanan
sosial terkait standar kecantikan.



Penelitian Terdahulu

• Berdasarkan beberapa studi sebelumnya, penelitian oleh Yuanita dan Sukamto yang
melibatkan 150 perempuan menunjukkan bahwa 74% remaja perempuan dan 52%
perempuan dewasa awal mengalami ketidakpuasan tubuh dengan kategori tinggi
akibat perubahan fisik yang tidak sesuai dengan standar ideal (Rafika dkk, 2021).

• Hasil studi yang dilakukan oleh Mustika, dkk, (2023) mengenai “Dampak
Dukungan Sosial dari Teman Terhadap Ketidakpuasan Tubuh” menunjukkan bahwa
orang-orang yang mendapatkan dukungan sosial yang kuat dapat memberikan
perspektif yang baik bagi mereka yang merasa tidak senang dengan penampilan
fisiknya dan dapat membantu orang tersebut mengurangi pemikiran negatif
mengenai tubuhnya.

• Berdasarkan penelitian oleh Khoiriyah dan Rosdiana (2020), penerimaan diri dapat
diwujudkan dengan menghentikan penilaian negatif terhadap kekurangan diri, lalu
menerima diri apa adanya serta bersikap toleran terhadap ketidaksempurnaan yang
ada dalam diri individu tersebut.



Rumusan Masalah & Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah apakah terdapat hubungan antara dukungan teman sebaya dan 
penerimaan diri dengan ketidakpuasan tubuh pada remaja perempuan di 
Kabupaten Sidoarjo, baik secara simultan maupun parsial.



Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasional untuk mengetahui hubungan antara dukungan teman sebaya, self-
acceptance, dan body dissatisfaction pada remaja. Populasi penelitian ini adalah
remaja usia 10–22 tahun di Kabupaten Sidoarjo, dengan jumlah sampel 384
responden yang diambil menggunakan teknik accidental sampling. Data dianalisis
menggunakan regresi linier berganda dengan uji asumsi normalitas, linearitas, dan
multikolinearitas.



Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dalam studi ini berupa kuesioner dengan skala Likert
yang terdiri dari tiga skala psikologi. Skala Ketidakpuasan Tubuh diukur
menggunakan Body Shape Questionnaire versi 8 item (BSQ-8C) yang telah
diterjemahkan dan divalidasi ke dalam Bahasa Indonesia. Skala ini terdiri dari 8
item, bersifat unidimensional, menggunakan skala Likert 6 poin (1 = Tidak Pernah
sampai 6 = Selalu), serta memiliki reliabilitas tinggi dengan nilai person reliability
sebesar 0,85. Skala Dukungan Teman Sebaya diadaptasi dari teori Sarafino, terdiri
dari 17 item dengan skala Likert 4 poin, yang mengukur aspek dukungan
emosional, instrumental, informasional, validasi, dan dukungan persahabatan,
dengan nilai reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,894. Selanjutnya, Skala
Penerimaan Diri disusun berdasarkan teori Jersild, menggunakan skala Likert 4
poin, yang mengukur kemampuan individu dalam menerima diri secara positif,
dengan nilai reliabilitas sebesar 0,789. Skoring dilakukan dengan menjumlahkan
skor tiap item pada masing-masing skala, di mana skor yang lebih tinggi
menunjukkan tingkat variabel yang lebih tinggi.



Teknik Analisis Data
Hasil Uji Normalitas :

- Distribusi residual menunjukkan pola mendekati normal

- Histogram residual membentuk kurva lonceng

- Dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas terpenuhi

Hasil Uji Multikolinearitas :

Nilai Tolerance = 0,964

Nilai VIF = 1,038 (< 10)

Menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas

Variabel dukungan teman sebaya dan self acceptance dapat dianalisis bersama

Hasil Uji Linearitas

Pola sebaran data mengikuti arah garis regresi

Tidak ditemukan penyimpangan hubunganHubungan antara:

- Dukungan teman sebaya dan body dissatisfaction

- Self acceptance dan body dissatisfaction bersifat linear



Teknik Analisis Data

- Analisis Regresi Linier Berganda, Nilai korelasi berganda (R) = 0,171

Koefisien determinasi (R²) = 0,029, Artinya: 2,9% variasi body dissatisfaction dapat dijelaskan oleh dukungan
teman sebaya dan self acceptance 97,1% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian.

- Uji Signifikansi Model (Uji F)

Nilai F = 5,708, Nilai p = 0,004 (p < 0,05)

Model regresi dinyatakan signifikan, Dukungan teman sebaya dan self acceptance secara bersama-sama
berpengaruh terhadap body dissatisfaction.

- Hasil Uji Parsial (Uji t)

Dukungan Teman Sebaya p = 0,412 (p > 0,05), Tidak memiliki hubungan signifikan dengan body dissatisfaction

Self Acceptance p < 0,001 (p < 0,05), Memiliki hubungan signifikan negatif dengan body dissatisfaction

- Interpretasi Hasil

Self acceptance berperan sebagai faktor internal yang dominan

Remaja dengan penerimaan diri tinggi cenderung memiliki body dissatisfaction yang lebih rendah

Dukungan teman sebaya tidak secara langsung mempengaruhi penilaian terhadap tubuh



Kesimpulan dan Penutup

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dukungan teman sebaya dan self acceptance
secara simultan berhubungan dengan body dissatisfaction pada remaja perempuan di Kabupaten
Sidoarjo. Namun, secara parsial hanya self acceptance yang menunjukkan hubungan signifikan,
sedangkan dukungan teman sebaya tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan body
dissatisfaction.

Penutup

Body dissatisfaction pada remaja perempuan merupakan permasalahan psikologis yang perlu
mendapat perhatian. Upaya pencegahan dan penanganan body dissatisfaction sebaiknya difokuskan
pada penguatan faktor internal, khususnya self acceptance, serta dukungan lingkungan yang positif
agar remaja mampu menerima dirinya secara lebih sehat.
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